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Abstract: This research is intended to improve the concept understanding of globalization and the quality of 
teaching learning process of citizenship subject especially in the chapter of globalization by using Two Stay Two 
Stray method of the fourth grade students of Elementary School 01 Klodran Colomadu Karanganyar in the 
academic year of 2012/2013. The method used in this research was Classroom Action Research (CAR) which 
applied three cycles. Each cycle covered up four steps that are planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this research were the teacher and 36 fourth grade students of SDN 01 Klodran 
Colomadu Karanganyar in the academic year of 2012/2013. The writer used documentation, observation, test 
and also interview to collect the data. The technique used to analyze the data was interactive analysis which 
covered up data reduction, data presentation, and taking the conclusion of the data. Triangulation of the data 
source and the technique to collect the data were used to measure the validity of this research. With regard to the 
results of the research, it can be concluded that the application of Two Stay Two Stray can improve the concept 
understanding and the quality of teaching learning process of citizenship subject in the chapter of globalization 
of fourth grade students of SDN 01 Klodran Colomadu Karanganyar in the academic year of 2012/2013. 
 
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep globalisasi dan kualitas proses 
pembelajaran PKn khususnya pada materi globalisasi dengan menerapkan metode Two Stay Two Stray pada 
siswa kelas IV SDN 01 Klodran Colomadu Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi.Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 01 Klodran Colomadu 
Karanganyar, tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 36 siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, observasi, tes dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
validitas penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan metode Two Stay Two Stray  dapat 
meningkatkan pemahaman konsep serta kualitas proses pembelajaran PKn tentang globalisasi pada siswa kelas 
IV SDN 01 Klodran Colomadu Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013. 
 
Kata kunci: Two Stay Two Stray, pemahaman konsep globalisasi, kualitas proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
salah satu mata pelajaran yang wajib dibe-
rikan di semua jenjang pendidikan formal. 
Tidak terkecuali pada  tingkat Sekolah Da-
sar.Pendidikan Kewarganegaraan merupa-
kan mata pelajaran yang sangat penting da-
lam pembentukan moral bangsa. Pendidikan 
Kewarganegaraan (Citizenship Education) 
juga merupakan mata pelajaran yang memfo-
kuskan pada pembentukan diri yang beragam 
dari segi agama, sosio cultural, bahasa, usia 
dan suku bangsa (Fajar, 2009). Pembelajaran 
PKn diharapkan akan mampu membentuk 
siswa yang ideal memiliki mental yang kuat, 
sehingga dapat mengatasi permasalahan-per-
masalahan yang akan dihadapi.  
Akan  tetapi, pada kenyataannya, pelaksa-
naan pembelajaran PKn sebagai salah satu 
mata pelajaran pembentuk moral bangsa, 
belum dirasakan bermakna. Hal ini dapat 
dilihat dari gejala-gejala sosial yang terjadi 
di negara ini.Nilai-nilai moral dan norma-
norma yang termuat dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan belum sepe-
nuhnya teraplikasi dalam kehidupan sehari-
hari.Terlebih lagi dalam era globalisasi se-
perti saat ini. Sumarjan mendefinisikan glo-
balisasi sebagai terbentuknya sistem organi-
sasi dan komunikasi antar masyarakat di 
seluruh dunia untuk mengikuti sistem dan 
kaidah yang sama (Mustafa, 2008). Pendapat 
tersebut sejalan dengan pendapat Retnaning-
sih yang menyatakan bahwa “Pada era glo-
balisasi, kecenderungan yang kuat adalah 
terjadinya proses universalisasi yang melan-
da seluruh aspek kehidupan manusia di du-
nia” (2003: 9). Hal inilah yang terkadang 
mampu mengikis nilai-nilai yang ada pada 
bangsa ini, termasuk di dalamnya adalah ka-
rakter bangsa.Mengenai keberadaan globa-
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lisasi sendiri, Azizy menyatakan bahwa 
“Globalisasi merupakan keniscayaan yang 
pasti terjadi dan tidak dapat dihindari” 
(2003: 9).Yang harus dilakukan adalah 
respon yang tepat, bukan lari menjauh. Di si-
nilah nilai-nilai karakter bangsa itu diperlu-
kan sebagai filter sekaligus tameng dalam 
menghadapi dampak negatif globalisasi. 
Oleh karena itu, materi globalisasi diberikan 
di jenjang Sekolah Dasar, khususnya pada 
kelas IV SD. Materi tersebut dirasakan me-
merlukan pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tinggi oleh siswa sehingga dibutuhkan 
metode yang tepat dalam menyampaikan ma-
teri tersebut. Metode tersebut juga harus se-
suai dengan prinsip pembelajaran konstruk-
tivistik yaitu siswa aktif membangun sendiri 
pegetahuannya. 
Terkait pemahaman konsep, Sujana, ber-
pendapat, “Pemahaman konsep adalah ting-
kat kemampuan yang mengharapkan siswa 
mampu memahami arti dari konsep, situasi 
serta fakta yang diketahuinya” (2009: 
24).Dalam hal ini, siswa tidak hanya hafal 
secara verbalitas, tapi juga memahami 
konsep dari masalah atau fakta yang 
ditanyakan.Semen-tara itu, Abimanyu 
berpendapat bahwa, “Pe-mahaman konsep 
merupakan bagian dari pengembangan ranah 
kognitif yang menjadi tujuan 
pembelajaran.Di antaranya mampu 
memecahkan masalah berkaitan dengan 
pengetahuan dasar yang dimiliki” (2008: 53). 
Dari hasil pengamatan langsung di kelas IV 
SDN Klodran Colomadu Karanganyar, 
kenyataan menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran PKn khususnnya tentang pe-
mahaman konsep globalisasi tidak sesuai de-
ngan yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan 
dengan guru yang belum menggunakan me-
tode inovatif, guru kurang mengoptimalkan 
kemampuan siswa, minimnya sumber belajar 
serta media yang digunakan dalam pembe-
lajaran juga menjadi penyebab kurang ber-
kualitasnya proses pembelajaran PKn khu-
susnya tentang globalisasi selama ini. Hal ini 
menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 
globalisasi siswa. Dari 36 siswa, terdapat 14 
siswa atau 38,89% yang mendapatkan nilai 
lebih dari atau sama dengan KKM 70, 
sementara yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM adalah 22 siswa atau 61,11% dan nilai 
rata-rata kelas yaitu 61,25. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, 
diperlukan suatu metode yang efektif, efisien 
dan menyenangkan bagi siswa.Salah satu 
metode tersebut adalah metode Two Stay 
Two Stray.Metode ini diawali dengan pem-
bagian kelompok.Setelah kelompok terben-
tuk, guru memberikan tugas berupa perma-
salahan yang harus mereka diskusikan jawa-
bannya. Setelah didiskusikan dalam kelom-
pok, dua orang dari masing-masing kelom-
pok meninggalkan kelompoknya dan berta-
mu pada kelompok lain. Tugas mereka yang 
menjadi tamu adalah mencari informasi dari 
kelompok lain. Sementara itu, dua orang 
yang tidak bertamu tetap tinggal dalam ke-
lompok dan bertugas membagikan informasi 
yang dimiliki kelompoknya kepada tamu 
yang berkunjung. Jika dua orang yang men-
jadi tamu telah selesai dalam menjalankan 
tugas, maka mereka kembali lagi ke kelom-
pok mereka masing-masing untuk memba-
gikan informasi yang telah mereka dapatkan 
dari kelompok lain (Lie, 2005: 61). Metode 
ini sangat efektif karena siswa dapat mem-
peroleh informasi yang berbeda dalam waktu 
yang sama. Lie mengemukakan metode Two 
Stay Two Stray merupakan metode pem-
belajaran kelompok yang memiliki tujuan 
agar siswa dapat saling bekerjasama, ber-
tanggungjawab, saling membantu memecah-
kan masalah dan saling mendorong untuk 
berprestasi. Metode ini juga melatih siswa 
untuk bersosialisasi dengan baik. 
     Terkait kualitas proses 
pembelajaranGlaser (1982) menyatakan 
bahwa kualitas proses lebih mengarah pada 
sesuatu yang baik. Sejalan dengan itu, Uno 
juga menga-takan bahwa “Kualitas 
pembelajaran artinya mempersoalkan 
bagaimana kegiatan pem-belajaran yang 
dilakukan selama ini berjalan dengan baik 
serta menghasilkan luaran yang baik pula” 
(2007: 153). Pembelajaran yang berkualitas 
adalah pembelajaran yang me-nyangkut 
kualitas pada proses dan kualitas pada hasil. 
Dengan demikian, metode Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan pema-haman 
konsep globalisasi serta meningkat-kan 
kualitas proses pembelajaran PKn tentang 
globalisasi. 
     Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep globalisasi 
dan untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran PKn tentang globalisasi pada 
siswa kelas IV SDN 01 Klodran Colomadu 
Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksa-nakan 
di kelas IV SDN 01 Klodran Colo-madu 
Karanganyar tahun pelajaran 
2012/2013.Penelitian dilaksanakan pada pa-
da semester II tahun pelajaran 2012/2013 ter-
hitung dari bulan Desember 2012 sampai 
April 2013.Subyek penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas IV yang berjumlah 36 siswa. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tinda-kan 
kelas yang terdiri dari tiga siklus yang 
berulang-ulang.Adapun tahapan-tahapan da-
lam setiap siklusnya menurut Arikunto ter-
diri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi (2006).Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah tek-
nik dokumentasi, observasi, wawancara dan 
tes.Validitas data yang digunakan adalah tri-
angulasi sumber data dan triangulasi teknik 
pengumpulan data.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah me-
tode analisis interaktif. Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa “Metode analisis inter-
aktif ini memiliki tiga komponen pokok ya-
itu: reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi” (2009: 20). Indi-
kator keberhasilan penelitian ini adalah 80% 
siswa mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan KKM 70. Selain itu juga keber-
hasilan tindakan dilihat dari kualitas proses 
pembelajaran yang meliputi ketuntasan sis-
wa, kinerja guru, proses pembelajaran dan 
aktivitas siswa yang mencapai 80% dari 
setiap aspeknya. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, 
peneliti mengadakan pengamatan di kelas IV 
SDN 01 Klodran Colomadu Karanganyar un-
tuk mengetahui keadaan nyata yang terjadi di 
lapangan. Dalam tahap ini, peneliti mela-
kukan pretest untuk mengetahui pemahaman 
konsep globalisasi siswa sebelum diterapkan 
metode Two Stay Two Stray. Fakta menun-
jukkan bahwa pemahaman konsep siswa 
masih rendah. 
Tabel1. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Pra 
Tindakan 
N
o 
Interval F Persentase (%) 
1 40-47 3 8,33 
2 48-55 10 27,78 
3 56-63 9 25 
4 64-71 7 19,44 
5 72-79 5 13,89 
6 80-87 1 2,78 
7 88-95 1 2,78 
Jumlah  36 100 
Nilai rata-rata: 2206 : 36 = 61,27 
Ketuntasan Klasikal: (14 : 36) x 100% = 38,89% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai pemahaman konsep 
globalisasi siswa pada pra tindakan masih 
rendah. Dari 36 siswa, hanya 14 siswa atau 
38,89% yang mendapat nilai ≥ 70 dan 22 sis-
wa atau 61,11%  mendapat nilai di bawah 
KKM 70. Nilai terendah adalah 40 dan nilai 
tertinggi adalah 95 dengan rata-rata 61,27. 
      Adapun persentase kualitas proses pem-
belajaran pada pra tindakan adalah 54,06% 
dengan rincian: ketuntasan siswa 38,89%; ki-
nerja guru 69%; proses pembelajaran 
62,50%; dan aktivitas siswa 45,83%. Data ini 
menunjukkan bahwa kualitas proses pem-
belajaran PKn tentang globalisasi pada pra 
tindakan juga masih rendah. 
        Pada siklus I, terjadi peningkatan baik 
dari pemahaman konsep maupun kualitas 
proses pembelajaran dengan menerapkan 
metode Two Stay Two Stray. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus I 
N
o 
Interval F Persentase (%) 
1 40-49 2 5,56 
2 50-59 4 11,11 
3 60-69 4 11,11 
4 70-79 4 11,11 
5 80-89 15 41,67 
6 90-100 7 19,44 
Jumlah  36 100 
Nilai rata-rata = 2816 : 36 = 78,22 
Ketuntasan Klasikal= (26 : 36) x 100% =72,22% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai pemahaman konsep 
globalisasi siswa pada siklus I sudah me-
ngalami peningkatan jika dibandingkan pada 
pra tindakan. Dari 36 siswa, 26 siswa atau 
72,22% yang mendapat nilai ≥ 70 dan 10 
siswa atau 27,78%  mendapat nilai di bawah 
KKM 70. Nilai terendah adalah 40 dan nilai 
tertinggi adalah 100 dengan rata-rata 78,22. 
      Adapun persentase kualitas proses pem-
belajaran pada pra tindakan adalah 80,25% 
dengan rincian: ketuntasan siswa 72,22%; ki-
nerja guru 88,89%; proses pembelajaran 
82,81%; dan aktivitas siswa 77,08%. Data ini 
menunjukkan bahwa kualitas proses pembe-
lajaran PKn tentang globalisasi pada siklus I 
mengalami peningkatan dibandingkan pra 
tindakan. 
      Selanjutnya, dengan perbaikan dari siklus 
I, pada siklus II pemahaman konsep maupun 
kualitas proses pembelajaran dengan mene-
rapkan metode Two Stay Two Stray semakin 
meningkat. Peningkatan tersebut terlihat dari 
adanya peningkatan rata-rata kelas, ketun-
tasan klasikal dan pro-sentase kualitas proses 
pembelajaran. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus II 
N
o 
Interval F Persentase (%) 
1 61-68 3 13,89 
2 69-76 10 19,44 
3 77-84 9 16,67 
4 85-92 9 25 
5 93-100 9 25 
Jumlah  36 100 
Nilai rata-rata = 2997 : 36 = 83,25 
Ketuntasan Klasikal= (31 : 36) x 100% =86,11% 
Berdasarkan tabel di atas, nilai pemaha-man 
konsep globalisasi siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan jika dibandingkan 
siklus I. Dari 36 siswa, 31 siswa atau 86,11% 
yang men-dapat nilai ≥ 70 dan 5 siswa atau 
13,89%  mendapat nilai di bawah KKM 70. 
Nilai te-rendah adalah 61 dan nilai tertinggi 
adalah 100 dengan rata-rata 83,25. 
     Adapun persentase kualitas proses pem-
belajaran pada siklus II adalah 91,12% de-
ngan rincian: ketuntasan siswa 86,11%; ki-
nerja guru 96,62%; proses pembelajaran 
92,18%; dan aktivitas siswa 89,58%.  
     Data-data tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep globalisasi maupun kua-
litas proses pembelajaran PKn tentang glo-
balisasi pada siklus II mengalami peningka-
tan dan telah mencapai target 80%. Namun, 
pada siklus III ini, masih ada 5 siswa yang 
belum tuntas atau mendapatkan nilai di 
bawah KKM 70.Sehingga peneliti ingin 
meningkatkan ketuntasan dengan melanjut-
kan ke siklus III. 
 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus III 
N
o 
Interval F Persentase (%) 
1 65-70 5 13,89 
2 71-76 3 8,33 
3 77-82 5 13,89 
4 83-88 3 8,33 
5 89-94 6 41,67 
6 95-100 14 19,44 
Jumlah  36 100 
Nilai rata-rata = 3105 : 36 = 86,25 
Ketuntasan Klasikal= (33: 36) x 100% =91,67% 
Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa 
nilai pemahaman konsep globalisasi siswa 
pada siklus III mengalami peningkatan jika 
dibandingkan siklus II. Dari 36 siswa, 33 sis-
wa atau 91,67% yang mendapat nilai ≥ 70 
dan 3 siswa atau 8,33%  mendapat nilai di 
bawah KKM 70. Nilai terendah adalah 65 
dan nilai tertinggi adalah 100 dengan rata-
rata 86,25. 
Persentase kualitas proses pembelajaran pada 
siklus III adalah 96,75% dengan rin-cian: 
ketuntasan siswa 91,67%; kinerja guru 
99,50%; proses pembelajaran 100%; dan 
aktivitas siswa 95,83%. Dari data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa dengan mene-
rapkan metode Two Stay Two  Stray telah 
berhasil meningkatkan pemahaman konsep 
serta kualitas proses pembelajaran PKn ten-
tang globalisasi sehingga penelitian dihen-
tikan sampai siklus III. 
 
PEMBAHASAN 
     Berdasarkan data hasil penelitian yang di-
laksanakan pada siklus I, siklus II dan siklus 
III yang telah diuraikan di atas, dapat disim-
pulkan bahwa  penerapan metode Two  Stay 
Two Stray dapat meningkatkan pemahaman 
konsep globalisasi siswa. Selain itu, pene-
rapan metode Two  Stay Two Stray juga da-
pat meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran PKn khususnya pada materi globali-
sasi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas dan ketun-
tasan klasikal serta persentase kualitas proses 
pembelajaran pada setiap siklusnya.  
     Pada siklus I dapat dilihat bahwa nilai ra-
ta-rata kelas mencapai 78,22, sedangkan un-
tuk ketuntasan klasikalnya mencapai 72,22% 
(22 dari  36 siswa) dan meninggalkan 10 sis-
wa atau 27,78% siswa yang belum tuntas. 
Data tersebut menunjukkan adanya pening-
katan jika dibandingkan pada pra tindakan 
yang rata-rata kelasnya hanya mencapai 
61,27 dan ketuntasan klasikal hanya 
mencapai 38,89% (14 dari 36 siswa). Selain 
itu, kualitas proses pembelajaran juga me-
ningkat dari pra tindakan yang hanya 
mencapai 54,06% meningkat menjadi 
80,25%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
ketuntasan klasikla yang telah dicapai belum 
pada siklus I belum mencapai indikator kerja 
yang ditetapkan yaitu 80%. 
     Kemudian pada siklus II, rata-rata kelas 
dan ketuntasan klasikal menunjukkan adanya 
peningkatan jika dibandingkan siklus I. Nilai 
rata-rata kelas naik menjadi 83,25 dengan 
ketuntasan klasikal 86,11% atau 31 siswa.  
Dengan kata lain siswa yang belum tuntas 
adalah 5 siswa atau 13,89%. Sementara itu, 
kualitas proses pembelajaran PKn khususnya 
materi globalisasi juga meningkat menjadi 
91,12%. Dari data siklus II tersebut, tampak 
bahwa untuk ketuntasan klasikal maupun 
kualitas proses pembelajaran sudah men-
capai target 80%. Namun, pada siklus II, ma-
sih meninggalkan 5 siswa yang bellum tun-
tas, dan peneliti ingin menuntaskan sampai 
100% sehingga penelitian dilanjutkan ke si-
klus III.  
     Pada siklus III, data yang diperoleh sema-
kin menunjukkan adanya peningkatan baik 
dari pemahaman konsep yang ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan 
klasikal, maupun kualitas proses pembe-
lajaran PKn khususnya pada materi globali-
sasi. Nilai rata-rata kelas pada siklus III me-
ningkat menjadi 86,25 dengan ketuntasan 
klasikal 91,67% atau 33 siswa. sedangkan 
untuk kualitas proses pembelajaran mening-
kat yaitu 96,75%. Sementara itu, untuk 3 sis-
wa yang masih belum tuntas pada siklus III 
ini, peneliti menemukan beberapa temuan 
yang kemudian dijadikan studi kasus. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan metode Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Ika Abdiningsih yang berjudul “Peningkatan 
Pemahaman Konsep Energi Panas dan Per-
pindahannya Melalui Model Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray(TSTS) pada Siswa kelas 
IV SDN Wonoharjo 1 Kemusu Boyolai Ta-
hun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan pemaha-
man konsep dari pra tindakan yang hanya 
sebesar32%, pada siklus I 64% dan pada 
siklus II 88%. 
     Selain itu, adanya peningkatan pemaha-
man konsep juga ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan juga pada saat tes evaluasi 
di mana siswa dapat menjelaskan pengertian 
globalisasi, contoh globalisasi, sikap dalam 
menghadapi globalisasi dengan bahasa mere-
ka sendiri, mereka juga mampu memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan globalisasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah me-
mahami konsep globalisasi.Hal tersebut se-
suai dengan pendapat Sujana yang mengung-
kapkan bahwa “Pemahaman konsep adalah 
tingkat kemampuan yang mengharapkan sis-
wa mampu memahami arti dari konsep, situ-
asi serta fakta yang diketahuinya” (2009: 
24).Dalam hal ini, siswa tidak hanya hafal 
secara verbalitas, tapi juga memahami kon-
sep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 
     Selain dapat meningkatkan pemahaman 
konsep, penerapan metode Two Stay Two 
Stray pada pembelajaran PKn materi globa-
lisasi juga dapat meningkatkan kualitas pro-
ses pembelajaran yang dalam penelitian ini, 
peneliti menilai kualitas proses pembelajaran 
dari empat aspek yaitu ketuntasan siswa, ki-
nerja guru, proses pembelajaran dan aktivitas 
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Glaser 
(1982) yang mengemukakan variabel untuk 
mengukur kualitas proses pembelajaran. Kla-
sifikasi tersebut disebut sebagai empat 
components of a psycologi of 
instruction.Keempat komponen ini yaitu 1) 
analisis isi bidang studi; 2) diagnosis 
kemampuan awal siswa; 3) proses 
pengajaran; dan 4) pe-ngukuran hasil belajar 
(Uno, 2007: 153).Pendapat tersebut 
didukung oleh Sujana yang mengungkapkan 
beberapa kriteria yang digunakan dalam 
menilai proses pem-belajaran, antara lain: 1) 
konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan 
kurikulum, 2) ke-terlaksanaan oleh guru, 3)  
Kemampuanke-terlaksanaan oleh siswa, 4) 
motivasi belajar siswa, 5) Keaktifan para 
siswa dalam kegi-atan belajar 6) Interaksi 
guru-siswa 7)atau keterampilan guru 
mengajar 8) Kualitas hasil belajar siswa 
(2009). 
     Secara keseluruhan, dengan menerapkan 
metode Two Stay Two Stray dapat mening-
katkan pemahaman konsep maupun kualitas 
proses pembelajaran PKn materi globalisasi. 
Dikatakan meningkat, karena terdapat peru-
bahan yang lebih baik dari sebelumnya, yaitu 
adanya peningkatan  dari pra tindakan ke 
siklus I, dari siklus I ke siklus II dan dari 
siklus II ke siklus III. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas, ketun-
tasan klasikal serta persentase kualitas proses 
pembelajaran pada setiap siklus. 
 
SIMPULAN 
     Berdasarkan hasil pengolahan data pada 
siklus I, siklus II dan siklus III yang telah di-
laksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode Two Stay Two Stray dapat 
meningkatkan pemahaman konsep globali-
sasi pada siswa kelas IV SDN 01 Klodran 
Colomadu Karanganyar tahun pelajaran 
2012/2013. Selain itu, penerapan metode 
Two Stay Two Stray juga dapat mening-
katkan kualitas proses pembelajaran PKn 
khususnya materi globalisasi. Peningkatan 
pemahaman konsep dan kualitasproses pem-
belajaran dibuktikan dengan adanya pening-
katan nilai rata-rata kelas,  ketuntasan kla-
sikal tiap siklus dan persentase kualitas pro-
ses pembelajaran yang terdiri dari aspek : 
ketuntasan siswa, kinerja guru, proses pem-
belajaran dan aktivitas siswa. Pada pra tin-
dakan, nilai rata-rata pemahaman konsep sis-
wa adalah 61,25 dengan ketuntasan klasikal 
38,89% atau 14 siswa;Siklus I nilai rata-rata 
pemahaman konsep siswa meningkat men-
jadi 78,22 dengan ketuntasan klasikal 
72,22% atau 26 siswa; Siklus II nilai rata-
rata pemahaman konsep siswa meningkat 
menjadi 83,25 dengan ketuntasan klasikal 
86,11% atau 31 siswa dan Siklus III nilai 
rata-rata pemahaman konsep siswa mening-
kat menjadi 86,25 dengan ketuntasan klasi-
kal 91,67% atau 33 siswa. Sementara itu 
Kualitas proses pembelajaran PKn materi 
globalisasi pada pra tindakan mencapai 
54,06%; Siklus I mencapai 80,25%; Siklus II 
mencapai 91,12% dan Siklus III mencapai 
96,75%. Dengan demikian, penerapan meto-
de Two Stay Two Stray berhasil mening-
katkan pemahaman konsep globalisasi serta 
kualitas proses pembelajaran PKn 
materiglobalisasi.
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